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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa masyarakat Dusun Patihan, 

Sanden, Bantul, Daerah Istimewa Yogyakarta telah memiliki peran yang 

besar terkait kegiatan konservasi penyu, serta menunjukan keterlibatan dalam 

kegiatan pariwisata. Hal ini juga menjadi dasar munculnya inisiatif lokal 

untuk mendukung pengembangan pariwisata di Pantai Goa Cemara. Embrio 

pengembangan pariwisata yang berasal dari masyarakat, menegaskan bahwa 

pengembangan pariwisata di Pantai Goa Cemara murni karena kesadaran 

masyarakat untuk membangun daerah mereka termasuk kegiatan konservasi 

yang menjadi salah satu daya tarik atau atraksi wisata. 

Pelaksanaan kegiatan konservasi selaras dengan pengembangan 

pariwisata yang tetap mengacu pada kebutuhan dan kekuatan masyarakat. 

Masyarakat terbukti berperan sebagai pemrakarsa, pelaksana, peninjau dan 

penerima manfaat atas kegiatan konservasi dan wisata di Pantai Goa Cemara. 

Keterlibatan masyarakat tersebut membuat pengembangan pariwisata di 

Dusun Patihan dapat dikategorikan sebagai salah satu contoh pengembangan 

pariwisata bersifat buttom up dengan mengedapankan prinsip-prinsip 

communty based tourism. Namun, sinergi antara masyarakat, pemerintah, dan 

stakeholder masih perlu ditingkatkan untuk mendukung pengembangan 

Pantai Goa Cemara menjadi wisata berkelanjutan berbasis masyarakat. 
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Keberadaan Desa Wisata Patihan atau yang disebut Dewa Patih masih 

memperlukan pengembangan, terutama dalam sisi pemasaran potensi untuk 

menarik minat wisatawan. Seluruh atraksi wisata seperti edukasi konservasi 

penyu, jelajah pesisir, dan ekowisata penanaman pohon cemara udang perlu 

diselaraskan untuk dapat dikemas menjadi kesatuan paket wisata tematik, 

misalnya ekowisata berbasis masyarakat.  

B. Saran 

Pada penelitian ini saran yang bisa diberikan kepada Kelompok 

Konservasi Penyu (KKP) Mino Raharjo, antara lain yaitu alangkah baiknya 

untuk membangun hubungan antar anggota KKP Mino Raharjo dan 

melakukan regenerasi supaya tersedia penerus yang dapat diandalkan untuk 

melanjutkan visi dan misi KKP Mino Raharjo. Melihat kondisi fisik Pantai 

Goa Cemara dan seluruh kegiatan wisata yang tersedia, pihak pengelola, 

pemerintah dan stakeholder hendaknya lebih memperhatikan lingkungan 

konservasi dan yang ada didalamnya sebagai wujud respon positif terhadap 

perubahan kesejahteraan masyarakat Dusun Patihan.  

Saran untuk kelompok sadar wisata Desa Wisata Patihan, agar 

menentukan serta mengimplementasikan sebuah strategi pemasaran. Setelah 

pandemi Covid-19, seluruh kegiatan wisata termasuk edukasi konservasi 

penyu di Pantai Goa Cemara membutuhkan kunjungan ulang wisatawan. 

Oleh sebab itu, diperlukan strategi pemasaran agar menarik minat wisatawan 

untuk berkunjung dan melakukan kegiatan wisata di Pantai Goa Cemara. 

Harapannya, seluruh atraksi wisata yang ditawarkan seperti edukasi 
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konservasi penyu, jelajah pesisir, dan ekowisata penanaman pohon cemara 

udang dapat beroperasional lagi. 

Saran untuk pengembangan penelitian selanjutnya hendaknya lebih cermat 

dalam melakukan penelitian sehingga memperoleh hasil yang lebih baik. 

Penelitian ini juga dapat digunakan sebagai acuan dalam melakukan evaluasi 

yang berhubungan dengan peran masyarakat di kawasan konservasi serta 

pengembangan wisata alam berkelanjutan berbasis masyarakat. 
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Lampiran 2. Surat Penelitian 

 

 



Lampiran 3. Pedoman Wawancara 

Peran Masyarakat dalam Mendukung Konservasi Penyu di Wisata Alam 

Pantai Goa Cemara Bantul Yogyakarta 

(Pengelola Balai Konservasi) 

Nama  : Fajar  

Jabatan : Sekretaris KKP Mino Raharjo 

Waktu : 1-3 jam 

Hari / Tgl : Senin / 13 Maret 2022 

Pertanyaan : 

1. Aspek Pemrakarsa 

a. Bagaimana awal mula masyarakat menggagas ide tentang koservasi 

penyu di Pantai Goa Cemara? 

b. Bagaimana masyarakat merencanakan program pengelolaan 

konservasi penyu? 

c. Bagaimana cara masyarakat memilih atau membentuk anggota 

pengelola konservasi? 

2. Aspek Pelaksana 

a. Apakah masyarakat terlibat aktif pada setiap kegiatan yang diadakan 

pengelola konservasi? 

b. Bagaimana penyertaan masyarakat dalam kegiatan konservasi 

penyu? 

c. Apa saja tantangan yang dihadapi masyarakat saat pengelolaan 

konservasi? 

d. Bagaimana cara menyelesaikan permasalahan / tantangan tersebut? 

3. Aspek Peninjau  

a. Apakah masyarakat aktif memberikan evaluasi atau saran kepada 

pengelola konservasi? 

b. Apakah pengelola mengadakan rapat rutin dengan masyarakat 

setempat? 



c. Bagaimana pengelola konservasi merespon kritik dan saran yang 

diberikan oleh masyarakat? 

d. Apa harapan masyarakat terhadap konservasi penyu di Pantai Goa 

Cemara? 

4. Aspek Penerima manfaat 

a. Apakah masyarakat sudah menerima manfaat dari kegiatan 

konservasi penyu? 

b. Apa saja bentuk manfaat yang diterima oleh masyarakat? 

c. Bagaimana masyarakat mendapatkan keuntungan secara moril / 

meteril melalui kegiatan konservasi? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Pedoman wawancara 

Peran Masyarakat dalam mendukung Konservasi Penyu di Wisata Alam 

Pantai Goa Cemara Bantul Yogyakarta 

(Masyarakat lokal di wilayah Pantai Goa Cemara) 

Nama  : Bu Heni & Pak Sugeng  

Umur  : 41 Tahun & 63 Tahun 

Pekerjaan : Pedagang & Petugas Tiket / Parkir 

Hari / Tgl : Selasa / 14 Maret 2022 

Pertanyaan : 

1. Aspek Pemrakarsa  

a. Bagaimana masyarakat sebagai pemrakarsa menemukan potensi 

wisata alam dan konservasi penyu di Pantai Goa Cemara?  

b. Bagaimana tanggapan saudara tentang wisata alam dan kegiatan 

konservasi penyu di Pantai Goa Cemara? 

2. Aspek Pelaksana  

a. Apakah saudara tergabung dalam anggota kepengurusan Balai 

Konservasi Penyu Mino Raharjo? 

b. Bagaimana penyertaan masyarakat dalam kegiatan konservasi 

penyu? 

c. Apakah masyarakat sudah melaksanakan kegiatan konservasi 

sesuai dengan ide dan tujuan balai konservasi penyu? 

3. Aspek Peninjau 

a. Apakah pengelola balai konservasi sudah bermusyawarah dengan 

masyarakat mengenai ide yang dimiliki? 

b. Apakah dalam pelaksanaan kegiatan konservasi, masyarakat sudah 

bertanggung jawab atas peran yang dimiliki? 

c. Apakah masyarakat sudah melakukan monitoring kegiatan 

konservasi di Pantai Goa Cemara? 

 

 



4. Aspek Penerima Manfaat 

a. Apakah masyarakat sudah menerima manfaat dari kegiatan 

konservasi penyu? 

b. Apa saja bentuk manfaat yang diterima oleh masyarakat? 

c. Apakah hasil dari kegiatan konservasi cukup untuk memenuhi 

kebutuhan sehari-hari? 

d. Apakah konservasi menjadi pekerjaan utama masyarakat? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 4. Transkrip Hasil Wawancara 

• Fajar, sekretaris KKP Mino Raharjo pada Senin, 13 Maret 2022 pukul 10.00 

WIB 

“...Jadi proses konservasi penyu itu ga gampang ya, karena 

tanggungjawab kita mulai dari menyelamatkan telur penyu, proses 

penangkaran, menetaskan, sampai melepaskan tukik. Banyak trial dan 

error selama ini. Kita juga ga bisa mas lama-lama menyimpan tukik di 

penangkaran, karena bisa menurunkan kemapuan berburunya. Tetapi ga 

bisa juga langsung melepaskan ke pantai, karena banyak pemangsa yang 

mengancam juga. Jadi kalo sudah usia minimal 3 hari, baru kita lepaskan 

ke pantai. Kita juga melibatkan wisatawan untuk proses pelepasan tukik, 

kita kemas jadi paket wisata...” 

 

• Fajar, sekretaris KKP Mino Raharjo pada Rabu, 22 Desember 2021 pukul 

16.00 WIB 

“...betul mas, semua kegiatan yang dibuat oleh kelompok konservasi 

penyu ini ya semuanya melibatkan masyarakat. Pelaksananya dari 

masyarakat yang tergabung jadi pengurus dan anggota KKP Mino Raharjo. 

Tapi, dalam pelaksanaan event atau kegiatan apapun, kami tetap 

mengundang masyarakat untuk hadir di acara yang kami buat. Misalnya 

waktu kampanye penyelamatan penyu, kampanye stop mengkonsumsi telur 

penyu, dan kampanye-kampanye lainnya. Yo ga mung kampanye (tidak 

hanya kampanye saja), kalau ada lomba-lomba atau acara lainnya juga tetap 

kami mengajak atau melibatkan masyarakat setempat. Tapi, kalo untuk 

melaksanakan kepentingan-kepentingan menyangkut konservasi, seperti 

pelatihan guiding, pelatihan konservasi, operasional kegatan konservasi, 

misalnya penyelamatan penyu, penangkaran, penetasa, sampai melepas 

tukik itu pelaksananya dari pengurus KKP sendiri...” 

 

• Fajar, sekretaris KKP Mino Raharjo pada Senin, 13 Maret 2022 pukul 10.00 

WIB 

“Sebenernya kalau ngumpul-ngumpul itu kita hampir setiap hari. Ada 

aja pembahasannya mas. Tapi kita juga punya jadwal rutin untuk evaluasi 

dan rapat. Kalo rapat itu kita bahas rencana-rencana pengembangan wisata 

disini, terus siapa yang selanjutnya akan ikut pelatihan, sama kalo sekarang 

ini kita bikin sistem untuk gimana caranya mempertahankan wisata selama 

masa pandemi. Itu ibu-ibu penjual makanan dan minuman bukanya pas 

weekend, kalo pas hari kerja gitu tidak semuanya berjualan, kita juga 

melengkapi sarana prasarana sesuai aturan new normal, kita bikin tempat 

cuci tangan, papan himbauan, dll. Itu di depan juga lagi memperbarui 

gapura selamat datang, ya harapannya pandemi ini cepat berakhir supaya 

ramai lagi seperti sebelumnya...” 

 

 



• Fajar, sekretaris KKP Mino Raharjo pada Senin, 13 Maret 2022 pukul 10.00 

WIB 

“Dulu itu kami susah mas, kayanya gaada warga sini yang sekolah 

sampai tingkat sarjana. Tapi, sejak kami membangun bersama-sama wisata 

di Pantai Goa Cemara termasuk konservasi ini, semua mulai berubah. Ibu-

ibu yang tadinya cuma ibu rumah tangga, jadi bisa kerja jualan makanan 

minuman, bisa menghasilkan. Kelompok tani dan nelayan juga punya 

tambahan income dari melakukan konservasi. Banyak masyarakat yang 

bekerja di Pantai Goa Cemara. Sekarang sudah ada sarjana di desa kami, 

alhamdulillah kehidupan sudah berubah lebih baik. Dulu kami makan 

lauknya telur penyu, sudah jadi kebiasaan berburu telur untuk dimasak mas. 

Sekarang justru kami membuat perubahan. Engga makan telur penyu lagi, 

tapi konservasi penyu. Hasil perjuangan kelompok konservasi penyu 

alhamdulillah bisa diterima masyarakat manfaatnya”  

 

• Fajar, sekretaris KKP Mino Raharjo pada Senin, 13 Maret 2022 pukul 10.00 

WIB 

“Di masa pandemi ini memang kegiatan wisata di Pantai Goa Cemara 

sangat menurun drastis, masyrakat yang berjualan makanan minuman juga 

sering tutup karena tidak ada wisatawan mas. Cuman, sisi positifnya justru 

pada konservasi penyu. Jumlah telur menetas lebih banyak, penyu-penyu 

juga bertelur lebih banyak. Mungkin karena kondisi pantai lebih sunyi dan 

ga ada kegiatan manusia yang menggaggu mereka. Sebenernya juga 

sekarang ini kami mendapat tawaran program CSR dari Daihatsu mas, 

alhamdulillah banget. Mungkin dari sana kita bisa menghidupkan kembali 

wisata di pantai, harapannya si supaya operasional wisata tetap terjaga, 

tempat konservasi bisa mendapat perawatan fisik yang baik. Harapan kami 

juga bisa kiba buat diorama penyu disini.” 

 

• Fajar, sekretaris KKP Mino Raharjo pada Senin, 13 Maret 2022 pukul 10.00 

WIB 

“...dulu itu ibu-ibu kerjanya cuma di rumah mas, tapi sejak pantai ini 

dibuka jadi tempat wisata, ya banyak ibu-ibu yang merangkap. Mereka kerja 

di rumah sebagai ibu rumah tangga dan kerja sebagai pedangang disini. 

Pemerintah menyediakan pos-pos untuk masyarakat yang mau membuka 

usaha, bebas apa aja usahanya yang terpenting tidak menyalahi aturan dan 

melanggar SARA. Jadi ya ada yang buka warung, buka kolam renang anak-

anak, yang pasti ini menambah penghasilan mereka. Sekarang juga udah 

banyak remaja yang kuliah, mereka ada yang ambil jurusan pariwisata, 

teknik, desain komunikasi visual, dan lain-lain. Kehidupan disini sudah 

berubah mas dalam 10 tahun terakhir...” 

 

 

 

 



• Ibu Heni / 41 tahun, pedangang kuliner, pada selasa 14 Maret 2022 pukul 

14.00 WIB 

“...Alhamdulillah, ini tahun ke 10 saya berjualan makanan di sini 

(Pantai Goa Cemara), kalo masalah pendapatan, jualan disini alhamdulillah 

bisa untuk sekolahin anak-anak, bisa bantu bayar kebutuhan hidup sehari-

hari juga, kalo mengandalkan bapaknya aja masih belum cukup. Saat ini, 

memang engga semua pedangang jualan ya mas, sejak pandemi itu kan sepi, 

jadi pedagang makanan rata-rata jualannya kalau akhir pekan aja, jum’at, 

sabtu, minggu gitu. Kalo dibandingin dengan penghasilan dulu sebelum 

pandemi, ya jauh, tapi alhamdulillah cukup untuk kebutuhan” 

 

• Pak Sugeng / 63 tahun, penjaga parkir, pada selasa 14 Maret 2022 pukul 

16.45 WIB 

“saya jadi penjaga parkir disini karena sudah pensiun dari pekerjaan 

saya, usianya sekarang 63 tahun. Bersyukur banget bisa bantu-bantu di sini 

(Pantai Goa Cemara) sekalian dapat penghasilan. Ya, kalo pas wisata 

ditutup kemarin (dampak pandemi Covid-19) saya bertani, tapi kalo wisata 

sudah dibuka lagi, saya nyambi jadi tukang parkir. Seneng mas, bisa kumpul 

sama teman, jaga keamanan juga sama-sama” 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 5. Lembar Bimbingan 
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